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MOTTO 

 

“Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan usaha  

yang disertai dengan do’a, karena sesungguhnya nasib  

seorang manusia tidak akan berubah dengan  

sendirinya tanpa usaha” 

 

“Yakin adalah kunci jawaban dari segala permasalahan,  

karena yakin menjadi obat mujarab  

penumbuh semangat hidup” 
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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA SMA/MA BERBASIS CHEMO-

EDUTAINMENT (CET) PADA MATERI POKOK KONSEP  

REAKSI OKSIDASI REDUKSI KELAS X  

SEMESTER GENAP 

 

Oleh: 

Dyah Azifatur Roziyah 

13670009 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi, analisis 

kualitas modul berdasarkan ahli materi, ahli media, dan reviewer, analisis respon 

peserta didik terhadap modul, dan uji efektivitas modul terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

yang mengadaptasi model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan 

disseminatei) dibatasi pada tahap develop. Penilaian kualitas modul digunakan 

metode expert judgment (penilaian ahli). Instrumen yang digunakan yaitu lembar 

penilaian ahli. Data diperoleh dari skor penilaian kualitas. Teknik analisis data 

berdasarkan kategorisasi. Sedangkan instrumen respon peserta didik yang 

digunakan yaitu lembar respon peserta didik. Data diperoleh dari skor respon 

peserta didik. Teknik analisis data berdasarkan kategorisasi. Uji efektivitas modul 

dilakukan dengan metode tes kemampuan kognitif. Instrumen yang digunakan 

yaitu lembar soal tes kemampuan kognitif peserta didik. Data diperoleh dari skor 

kemampuan kognitif peserta didik. Teknik analisis data berupa data kuantitatif 

diubah menjadi data kualitatif dengan persentase ketuntasan tes hasil belajar 

kognitif berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil penelitian pengembangan ini adalah modul kimia SMA/MA berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) yang memadukan antara muatan pendidikan dan 

hiburan melalui permainan edukasi yang menarik pada materi pokok konsep 

reaksi oksidasi reduksi. Penilaian kualitas modul oleh ahli materi mendapatkan 

skor 77 dari skor maksimal 85, ahli media mendapatkan skor 84 dari skor 

maksimal 90, dan reviewer mendapatkan skor rata-rata 112,8 dari skor maksimal 

125 dengan kategori kualitas Sangat Baik (SB). Respon peserta didik terhadap 

modul mendapatkan skor rata-rata 87,5 dari skor maksimal 100 dengan kategori 

respon Sangat Baik (SB). Efektivitas modul terhadap hasil belajar kognitif 

menunjukkan 80% peserta didik yang menggunakan modul lulus berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

Kata Kunci: Pengembangan, modul kimia, Chemo-Edutainment (CET), reaksi 

oksidasi reduksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

       Pembaharuan sistem pendidikan perlu dilakukan agar dapat 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia karena tingkat 

kualitas pendidikan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan tuntutan 

teknologi dan ilmu pengetahuan, sehingga peningkatan kualitas harus 

dilakukan secara berkelanjutan. Rendahnya kualitas dan mutu pendidikan di 

Indonesia mendorong pemerintah untuk melakukan perbaikan di segala aspek. 

Pembaharuan sistem pendidikan juga dilakukan untuk menghasilkan lulusan 

yang kompeten dalam pengembangan kurikulum dan inovasi pembelajaran. 

Agar menghasilkan lulusan yang kompeten, seorang guru dituntut tidak hanya 

menguasai materi saja.  

      Seorang guru lebih disarankan untuk menggunakan media pembelajaran 

untuk membantu dan mendukung pembelajaran menjadi lebih inovatif, 

menarik, dan menyenangkan dalam pembelajaran mandiri maupun di kelas 

(Fitriany, 2016: 42). Media pembelajaran merupakan salah satu inovasi dan 

wujud kreativitas yang dapat digunakan oleh guru dalam melakukan 

pengajaran di dalam kelas. Media juga sebagai alat komunikasi dan sumber 

informasi (Almirasari, 2014: 8). Oleh karena itu, media pembelajaran dapat 

mewakili guru dalam menyampaikan informasi secara teliti, jelas, dan 

menarik berupa bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu modul.  



 
2 

 

       Modul merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, 

memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 

membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik dan sebagai 

sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar 

secara mandiri maupun bimbingan guru di kelas (Daryanto, 2013: 9). Modul 

dapat membuka kesempatan peserta didik untuk belajar menurut kecepatan 

masing-masing, mengenal kelebihan dan dan memperbaiki kelemahannya 

melalui pengulangan pada bagian materi yang belum dikuasai (Suryani, 2014: 

19). Modul yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran masih 

memiliki layout sederhana dan latihan soal kurang bervariasi. Modul seperti 

ini cenderung membuat peserta didik kurang tertarik untuk belajar kimia. 

       Salah satu modul kimia yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

mempelajarinya yaitu dengan modul yang berbasis Chemo-Edutainment 

(CET). Chemo-Edutainment (CET) merupakan salah satu alternatif proses 

pembelajaran kimia yang variatif dan mampu meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa yang dapat diwujudkan melalui media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang ditekankan melalui Chemo-Edutainment (CET) adalah 

media yang menggabungkan unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) (Ariani, 2013: 28). Media edutainment yang digunakan dapat 

berupa permainan yang edukatif seperti Teka-Teki Silang (TTS), ular tangga, 

dan mencari kata, agar peserta didik merasa senang dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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       Penggunaan permainan dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat 

diantaranya peserta didik dapat termotivasi belajar, kreatifitas, dan imajinasi 

berkembang, serta hasil belajar secara mandiri maupun di dalam kelas 

meningkat. Permainan edukatif dapat digunakan untuk bersenang-senang, 

namun permainan juga dapat digunakan untuk membangkitkan sifat 

pedagogis peserta didik ketika tujuan utamanya digunakan untuk 

membangkitkan suasana belajar (Fitriany, 2016: 43). 

       Salah satu masalah yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran 

adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan 

oleh gurunya. Oleh sebab itu, diperlukan adanya pembelajaran yang 

menyenangkan agar dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

Selaras dengan hal tersebut, pendidikan Islam juga menerapkan konsep 

pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan dari sumber-sumber yang 

menjadi landasan (dasar) pendidikan Islam, yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits 

adalah sebagai berikut: 

(581)البقرة:  يرُِيْذُ اللهُ بكُِمُ الْيسُْرَوَلََ يرُِيْذُ بكُِمُ الْعسُْرَ   ....  .... 

       Artinya: “.....Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu....” (Q.S. Al-Baqarah: 185). 

 

Ayat di atas sesuai dengan hadits: 

 

أبَيِْ مُوْسَي قَالَ كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّي اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ إرِاَ بعَثََ أحََذاً مِنْ  عَنْ أبَيِْ برُْدةََ عَنْ 

رُوْا وَلََ تنَُفِّرُوْا )رواه بخارى( رُوْا وَبشَِّ  اصَْحَابِوِ فِيْ بعَْضِ أمَْرِهِ قَالَ وَيسَِّرُوْا وَلََ تعُسَِّ

Artinya: “Dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata Rasulullah 

SAW ketika mengutus salah seorang sahabat di dalam sebagian 

perintahnya Rasulullah SAW bersabda, “Mudahkanlah mereka jangan 

dipersulit dan gembirakan dan jangan berbuat sesuatu yang 
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menyebabkan mereka lari menjauhi kamu.” (HR. Bukhori) (Kutubut 

Tis’ah dan syarahnya dalam Hamruni,  No. 67: 2811, 3996, dan 3997). 

 

       Pengertian “mudah” dalam ayat di atas, bila dikaitkan dengan 

pembelajaran, mengandung makna bahwa pendidik hendaknya memberikan 

kemudahan dan menciptakan suasana belajar menyenangkan, sehingga 

peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang diberikan, dan bila 

materi itu terkait dengan aspek psikomotik (keterampilan), maka peserta didik 

hendaknya mampu mempraktikkannya dengan baik (Hamruni, 2009: 11). 

Terciptanya suatu pembelajaran yang menyenangkan dapat menggunakan 

metode Chemo-Edutainment (CET) yang dapat memotivasi  peserta didik 

untuk belajar mandiri maupun dikelas.  

       Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA Muhammadiyah 

7 Yogyakarta mengungkapkan adanya kesulitan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik secara maksimal karena keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas, sedangkan materi kimia yang harus disampaikan 

cenderung banyak. Selain itu, tidak banyak guru yang mengembangkan 

modul sebagai sumber belajar peserta didik. Dalam pembelajarannya, guru 

masih menggunakan buku paket sekolah sebagai bahan ajar utama dan LKS 

sebagai bahan ajar pelengkap dengan layout sederhana.
1
 Sedangkan menurut 

peserta didik kelas X mengungkapkan bahwa pemahaman konsep kimia 

khususnya materi redoks merupakan konsep yang sulit dipahami, khususnya 

pada reaksi redoks berdasarkan perubahan bilangan oksidasi. Peserta didik 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan Bapak Nugroho Hadi Sartono, S.Pd selaku guru kimia kelas X 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta  dan Ibu Farida Ariyani, S. Pd. pada tanggal 15 dan 16 

Oktober 2016. 
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hanya diberikan sebuah diktat sebagai acuan belajar sehingga kurang tertarik 

untuk belajar mandiri, serta membutuhkan fasilitator tambahan untuk belajar 

di rumah.
2
  

       Dilakukan pula survey terbatas di beberapa toko buku di Kota 

Yogyakarta
3
, secara umum terdapat buku kimia kelas X, XI, dan XII, 

ringkasan materi dan latihan soal, pocket book kimia, dan bank soal kimia 

beserta pembahasannya. Buku-buku tersebut memiliki layout yang sederhana, 

tanpa warna, gambar atau animasi yang menarik, terkesan kaku dan kurang 

menyenangkan. Terdapat juga buku kartun kimia dengan layout berupa 

komik, yang memuat banyak gambar namun tanpa warna yang menarik. 

Sementara modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) di 

toko buku belum ada atau belum ditemukan. 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suniarti menyatakan bahwa 

penggunaan media kartu dengan metode Chemo-Edutainment berpengaruh 

lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar kimia pada materi pokok 

hidrokarbon kelas X SMA Negeri 1 Kuripan tahun ajaran 2012/2013, 

penelitian oleh Suci Karnia Ramadhan menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi aktif dan motivasi belajar peserta didik kelas X SMA N 1 Tempel 

dengan penerapan pendekatan Chemo-Edutainment melalui permainan kartu, 

dan penelitian oleh Yan Sandi Nurfitrasari dan Woro Sumarni menunjukkan 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas X IPA di SMA 1 Banguntapan pada 

tanggal 20 September 2016. 
3
 Survey dilakukan di Toko Buku Sosial Agency Jl. Laksda Adisucipto, Togamas Jl. 

Affandi, Raja Murah, dan pusat perbelanjaan buku Shoping pada tanggal 20 September 2016. Dan 

survey di Toko Buku Sosial Agency  Jl. Prof. Herman Yohanes, Gramedia, dan Togamas Jl. 

Suroto pada tanggal 23 September 2016. 



 
6 

 

penggunaan media Smile-Flash dengan pendekatan Chemo-Edutainment 

(CET) berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. Dari 

penelitian tersebut, metode Chemo-Edutainment (CET) banyak diaplikasikan 

dalam bentuk permainan (game) dan media perangkat lunak, sementara modul 

kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi pokok 

reaksi konsep reaksi oksidasi reduksi belum pernah dikembangkan 

sebelumnya.  

       Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pengembangan sebuah modul kimia 

SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi pokok konsep 

reaksi oksidasi reduksi kelas X semester genap untuk dijadikan bahan ajar 

mandiri oleh peserta didik. Penggunaan modul ini diharapkan dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar kimia sehingga hasil belajar peserta 

didik semakin meningkat dari sebelumnya.  

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurangnya pemahaman konsep kimia peserta didik pada materi pokok 

konsep reaksi oksidasi reduksi. 

2. Peserta didik menganggap bahwa pelajaran kimia itu sulit. 

3. Kurang menariknya penyampaian materi oleh guru pelajaran kimia 

khusunya materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

4. Minimnya bahan ajar atau materi ajar yang digunakan guru dalam 
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pembelajaran yaitu hanya dengan diktat, buku teks dan LKS. 

5. Minimnya strategi dan metode guru dalam pembelajaran kimia yang 

hanya dilakukan secara konvensional dengan metode ceramah dalam 

pembelajarannya. 

6. Kurangnya bahan ajar/modul yang bersifat menyenangkan dengan warna, 

gambar, dan animasi yang menarik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi 

kelas X semester genap? 

2. Bagaimana kualitas modul kimia berbasis Chemo-Edutainment (CET) 

pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X berdasarkan 

ahli materi, ahli media, dan reviewer? 

3. Bagaimana respon peserta didik kelas X terhadap modul kimia berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) pada materi pokok konsep reaksi oksidasi 

reduksi yang dikembangkan? 

4. Bagaimana efektivitas modul kimia berbasis Chemo-Edutainment (CET) 

pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM)? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment 

(CET) pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X 

semester genap. 

2. Melakukan analisis kualitas modul kimia berbasis Chemo-Edutainment 

(CET) pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X 

berdasarkan ahli materi, ahli media, dan reviewer. 

3. Melakukan analisis respon peserta didik kelas X terhadap modul kimia 

berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi pokok konsep reaksi 

oksidasi reduksi yang dikembangkan. 

4. Melakukan uji efektivitas modul kimia berbasis Chemo-Edutainment 

(CET) pada materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi modul kimia yang dikembangkan sebagai berikut: 

1. Modul ini menggunakan metode yang menyenangkan dan beredukasi 

melalui Chemo-Edutainment (CET). 

2. Modul kimia dilengkapi dengan permainan edukasi. 

3. Modul kimia berisi mata pelajaran kimia materi pokok konsep reaksi 
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oksidasi reduksi untuk SMA/MA kelas X semester genap. 

4. Pengembangan modul ini dibuat dalam bentuk media cetak dan dalam 

ukuran kertas B5. 

5. Modul didesain menggunakan Microsoft Word 2010 dan Corel Draw X7. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ada dalam pembelajaran dan upaya pemecahan 

masalah dalam penelitian yang dilakukan, diharapkan manfaat yang dapat 

diperoleh sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian yang 

selanjutnya terkait dengan pembelajaran kimia pada materi pokok konsep 

reaksi oksidasi reduksi di kelas X semester genap. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengetahui media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik dalam 

mempelajarinya. 

2) Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam 

membuat sumber belajar cetak berupa modul kimia SMA/MA 

berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi pokok konsep 

reaksi oksidasi reduksi kelas X semester genap. 
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3) Sebagai referensi untuk penelitian pengembangan selanjutnya. 

b. Bagi Guru 

Dapat menambah referensi guru untuk meningkatkan kreativitasnya 

dalam mengembangkan sarana pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman peserta didik pada 

materi pokok konsep reaksi oksidasi reduksi melalui modul kimia 

SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) sebagai suatu media 

khususnya bahan ajar yang memotivasi, menyenangakan, dan 

membuat peserta didik tertarik untuk mempelajarinya. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) ini memiliki asumsi: 

1. Modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi 

pokok konsep reaksi oksidasi reduksi belum pernah dikembangkan. 

2. Modul ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta 

didik untuk mendalami materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

3. Digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan minat dan motivasi 

belajar kimia peserta didik. 

4. Dosen pembimbing mengetahui kriteria modul yang baik. 
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5. Peer reviewer memahami kriteria modul yang baik. 

6. Ahli media adalah dosen kimia yang memahami kriteria kualitas modul 

yang baik. 

7. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan di bidang 

kimia. 

8. Reviewer memahami tentang kualitas modul yang baik. 

 

H. Batasan Pengembangan 

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka diberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi 

pokok konsep reaksi oksidasi reduksi hanya ditinjau oleh dosen 

pembimbing dan tiga orang  peer reviewer untuk memberikan masukan 

atau saran. 

2. Modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada materi 

pokok konsep reaksi oksidasi reduksi dinilai kualitasnya oleh satu dosen 

ahli materi, satu dosen ahli media, lima orang guru dan direspon oleh 

sepuluh peserta didik. 

3. Modul ini belum diujicobakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

4. Penelitian pengembangan modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) ini dibatasi sampai tahap develop (pengembangan). 
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I. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian pengembangan 

ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan (Research and Development) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dengan 

produk yang beragam dan mempunyai ciri khas tersendiri yang bersifat 

analisis kebutuhan, dan menguji keefektivan produk tersebut (Sugiyono, 

2014: 407). 

2. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar 

mandiri maupun bimbingan guru. Peserta didik juga dapat mengukur 

sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang dibahas pada setiap 

satu satuan modul (Prastowo, 2014: 209). 

3. Chemo-Edutainment (CET) merupakan sebuah konsep pembelajaran 

kimia yang menghibur atau menyenangkan yang diwujudkan melalui 

media pembelajaran yang menggabungkan antara unsur education 

(pendidikan) dan entertainment (hiburan) (Hamruni, 2009: 50-51). 

Tujuannya untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

belajar peserta didik dengan melibatkan emosi melalui visual atau audio 

visual, komputer atau gambar secara menyeluruh yang berisi animasi-

animasi dan warna yang hidup (Hamid, 2011: 20). 
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4. Reaksi oksidasi reduksi adalah reaksi yang berlangsung dalam satu sistem 

yang melibatkan penerimaan dan pelepasan elektron, penurunan dan 

peningkatan bilangan oksidasi (Chang, 2004: 100). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Penelitian ini mengembangkan modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) yang memadukan antara muatan pendidikan dan 

hiburan melalui permainan edukasi yang menarik pada materi konsep 

reaksi oksidasi reduksi kelas X semester genap. 

2. Penilaian kualitas modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment 

(CET) pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X oleh ahli materi 

mendapatkan skor 77 dari skor maksimal 85, ahli media mendapatkan 

skor 84 dari skor maksimal 90, dan reviewer mendapatkan skor rata-rata 

112,8 dari skor maksimal 125 dengan kategori kualitas Sangat Baik (SB). 

3. Respon peserta didik kelas X terhadap modul kimia SMA/MA berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi 

kelas X mendapatkan skor rata-rata 87,5 dari skor maksimal 100 dengan 

kategori respon Sangat Baik (SB).  

4. Efektivitas modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) 

pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi kelas X terhadap hasil belajar 

kognitif menunjukkan 80% peserta didik yang menggunakan modul lulus 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan hanya berisi materi pokok konsep oksidasi 

reduksi kelas X semester genap. 

2. Produk yang dikembangkan hanya dinilai oleh satu ahli materi dan satu 

ahli media. 

3. Produk yang dikembangakan hanya direspon oleh lima orang guru kimia 

SMA/MA dan sepuluh peserta didik SMA/MA kelas X yang bertempat di 

DIY. 

4. Produk yang dikembangkan hanya di ujicobakan oleh sepuluh peserta 

didik SMA/MA kelas X. 

 

C. Saran-saran 

1. Saran Pemanfaatan 

       Produk yang telah dikembangkan perlu diujicobakan lebih luas dalam 

proses pembelajaran kimia untuk mengetahui efektivitas produk 

dibanding produk lain. Pada proses pembelajaran, produk digunakan 

sebagai media pembelajaran ataupun sumber belajar mandiri peserta didik 

SMA/MA. 

2. Penyebarluasan 

       Produk yang telah dikembangkan kemudian dilakukan ujicoba 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan 
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dan dikatakan layak, maka modul ini dapat disebarluaskan baik kepada 

guru maupun peserta didik.  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

       Produk modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) 

dapat dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran kimia untuk 

mendorong guru menciptakan sumber belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Berdasarkan masukan guru, perlu 

dikembangkan bahan ajar serupa namun dengan materi kimia yang 

berbeda. Produk modul kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment 

(CET) diharapkan menjadi salah satu inovasi media pembelajaran ataupun 

sumber belajar dan suatu kebaruan dalam dunia pendidikan. 
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1. Daftar Nama Ahli Instrumen 

No. Nama Instansi 

1. Shidiq Premono, M.Pd. Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 

 

2. Daftar Nama Ahli Materi 

No. Nama Instansi 

1. Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc. Prodi Kimia UIN Sunan Kalijaga 

 

3. Daftar Nama Ahli Media 

No. Nama Instansi 

1. Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si. Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

 

4. Daftar Nama Peer Review 

No. Nama Instansi 

1. Alfiyani Lestari Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga  

2. Iza Nur Meilia Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga 

3. Aprillia Dina Rusdiana Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga  

 

5. Daftar Nama Guru Kimia SMA/MA 

No Nama Guru Instansi 

1. Bekti Mulatsih, S.Pd. SMA N 1 Banguntapan 

2. Farida Ariyani, S.Pd. SMA N 1 Kasihan Bantul 

3. Nuning Setianingsih, S.Si., M.Pd. MAN 2 Sleman 

4. Slamet Widodo, S.Pd. MAN 3 Bantul 

5. Drs. Suharto SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

6. Daftar Nama Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Kelas Sekolah 

1. Muh Luthfi X MIA 3 SMA N 1 Banguntapan 

2. Muh Roikhan AR X MIA 3 SMA N 1 Banguntapan 

3. Naufal Jandi A X MIA 3 SMA N 1 Banguntapan 

4. Khoirul Amin X MIPA 1 MAN 3 Bantul 

5. Kholida Nailil Muna X MIPA 1 MAN 3 Bantul 

6. Latifatun Nurul Hamidah X MIPA 1 MAN 3 Bantul 

7. Mia Zubaidah Mufiqoh X MIPA 1 MAN 3 Bantul 

8. Nabila Hikmatun Nisa X MIPA 2 MAN 3 Bantul 

9. Qoth’in Nasrillah X MIPA 2 MAN 3 Bantul 

10. Saiful Muzaki X MIPA 2 MAN 3 Bantul 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI TERHADAP 

“MODUL KIMIA SMA/MA BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT (CET) PADA MATERI POKOK 

KONSEP REAKSI OKSIDASI REDUKSI KELAS X SEMESTER GENAP” 

 

Nama   : ............................................... 

NIP  : ............................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul Kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep 

Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X Semester Genap berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran indikator yang telah ditetapkan 

pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X Semester Genap dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu 

pada lembar sarak/kritik yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. ASPEK KELAYAKAN ISI/MATERI 

1. Kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan berbagai sumber referensi kimia. 

2. Mendukung pemahaman konsep kimia 

3. Kedalaman materi kimia 

B. ASPEK METODE CHEMO-EDUTAINMENT (CET) 

4. Keterkaitan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment (hiburan) dalam modul. 

5. Kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan di dalam materi yang disajikan. 

6. Materi disajikan secara singkat, padat, jelas, menarik, dan menyenangkan. 

7. Metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan model Accelerated Learning (cepat, tepat, menyenangkan, 

dan memuaskan). 

8. Penyampaian materi lebih menghibur, menyenangkan, dan mudah dipahami melalui permainan. 

9. Metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk mempelajarinya. 

C. ASPEK KEBAHASAAN 

10. Penulisan kata yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

11. Penyajian bahasa yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

12. Ketepatan kalimat yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

D. ASPEK KELENGKAPAN MODUL 

13. Rumusan tujuan pembelajaran. 

14. Sajian isi modul. 

15. Lembar kegiatan peserta didik dalam modul. 
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16. Penyajian rangkuman materi. 

17. Komponen pendukung (info kimia, catatan penting, tips, biografi tokoh, dan glosarium) dalam modul. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No. Aspek Penilaian Kriteria 
Skor 

SB B C K SK 

1.  Kelayakan Isi/Materi 

 

1. Kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan berbagai sumber referensi 

kimia. 
     

2. Mendukung pemahaman konsep kimia.      

3. Kedalaman materi kimia.      

2.  Aspek metode 

Chemo-Edutainment 

(CET) 

4. Keterkaitan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment (hiburan) 

dalam modul. 
     

5. Kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan di 

dalam materi yang disajikan. 
     

6. Materi disajikan secara singkat, padat, jelas, menarik, dan menyenangkan.      

7. Metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan 

model Accelerated Learning (cepat, tepat, menyenangkan, dan memuaskan). 
     

8. Penyampaian materi lebih menghibur, menyenangkan, dan mudah dipahami 

melalui permainan. 
     

9. Metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dan 

termotivasi untuk mempelajarinya. 
     

3.  Aspek Kebahasaan 10. Penulisan kata yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi.      

11. Penyajian bahasa yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi.      

12. Ketepatan kalimat yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 
     

4.  Aspek Kelengkapan 

Modul 

13. Rumusan tujuan pembelajaran.      

14. Sajian isi modul.      

15. Lembar kegiatan peserta didik dalam modul.      

16. Penyajian rangkuman materi.      

17. Komponen pendukung (info kimia, catatan penting, tips, biografi tokoh, dan 

glosarium) dalam modul. 
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KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

 

 

 

 

Yogyakarta, ..... Mei 2017 

Ahli Materi 

 

 

 

 

                                                                      

NIP.  
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. ASPEK KELAYAKAN ISI/MATERI 

No. Indikator Skor Kriteria 

1.  Kebenaran konsep yang 

tercantum sesuai dengan 

berbagai sumber referensi 

kimia. 

SB Jika kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan pendapat ahli kimia, sesuai dengan 

perkembangan IPTEK, tidak menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, dan sumber referensi 

terpercaya. 

B Jika kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan pendapat ahli kimia, sesuai dengan 

perkembangan IPTEK, tidak menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, namun sumber 

referensi kurang terpercaya. 

C Jika kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan pendapat ahli kimia, sesuai dengan 

perkembangan IPTEK, namun menimbulkan multi tafsir bagi pembaca dan sumber referensi 

kurang terpercaya. 

K Jika kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan pendapat ahli kimia, namun kurang 

sesuai dengan perkembangan IPTEK, menimbulkan multi tafsir bagi pembaca dan sumber 

referensi kurang terpercaya. 

SK Jika kebenaran konsep yang tercantum tidak sesuai dengan pendapat ahli kimia, tidak sesuai 

dengan perkembangan IPTEK, menimbulkan multi tafsir bagi pembaca dan sumber referensi 

kurang terpercaya. 

2.  Mendukung pemahaman 

konsep kimia. 

SB Jika pemahaman konsep kimia didukung dengan adanya materi disajikan dengan jelas, 

materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik, dan materi disertai ilustrasi/gambar. 

B Jika pemahaman konsep kimia didukung dengan adanya materi disajikan dengan jelas, 

materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik, namun materi tidak disertai ilustrasi/gambar. 

C Jika pemahaman konsep kimia didukung dengan adanya materi disajikan dengan jelas, 

materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, namun bahasa yang 

digunakan kurang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan materi tidak disertai 

ilustrasi/gambar. 

K Jika pemahaman konsep kimia didukung dengan adanya materi disajikan dengan jelas, 

namun materi yang disajikan tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, bahasa yang 
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digunakan kurang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan materi tidak disertai 

ilustrasi/gambar. 

SK Jika pemahaman konsep kimia tidak didukung dengan adanya materi disajikan dengan jelas, 

materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik, dan materi disertai ilustrasi/gambar. 

3.  Kedalaman materi kimia. SB Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik, materi 

yang digunakan sesuai dengan perkembangan peserta didik, disajikan secara rinci, dan sesuai 

dengan perkembangan IPTEK. 

B Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik, materi 

yang digunakan sesuai dengan perkembangan peserta didik, disajikan secara rinci, namun 

tidak sesuai dengan perkembangan IPTEK. 

C Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik, materi 

yang digunakan sesuai dengan perkembangan peserta didik, namun disajikan kurang rinci, 

dan tidak sesuai dengan perkembangan IPTEK. 

K Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik, namun 

materi yang digunakan tidak sesuai dengan perkembangan peserta didik, disajikan kurang 

rinci, dan tidak sesuai dengan perkembangan IPTEK. 

SK Jika kedalaman materi kimia tidak dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik, 

materi yang digunakan tidak sesuai dengan perkembangan peserta didik, disajikan kurang 

rinci, dan kurang sesuai dengan perkembangan IPTEK. 

 

B. ASPEK METODE CHEMO-EDUTAINMENT (CET) 

No. Indikator Skor Kriteria 

4.  Keterkaitan antara unsur 

education (pendidikan) 

dan entertainment 

(hiburan) dalam modul. 

SB jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik, jelas petunjuk permainannya, sesuai 

perkembangan peserta didik, dan menyenangkan. 

B jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik, sesuai perkembangan peserta didik, dan 

menyenangkan. Namun kurang jelasnya petunjuk permainannya. 

C jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik dan menyenangkan. Namun, kurang jelas 
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petunjuk permainannya dan tidak sesuai perkembangan peserta didik. 

K jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik dan menyenangkan tanpa adanya petunjuk 

permainannya. 

SK jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan permainan yang monoton di setiap sub bab dan kurang menarik perhatian 

peserta didik untuk mempelajarinya. 

5.  Kesesuaian antara 

gambar/animasi dan 

kombinasi warna dengan 

kebutuhan di dalam materi 

yang disajikan. 

SB Jika kesesuaian antara gambar/animasi menarik dan kombinasi warna dalam modul jelas, 

indah, warna tidak mencolok, dan sesuai dengan kebutuhan materi. 

B Jika kesesuaian antara gambar/animasi menarik dan kombinasi warna dalam modul jelas, 

indah, dan sesuai dengan kebutuhan materi. Namun, penggunaan warna dalam modul 

mencolok. 

C Jika kesesuaian antara gambar/animasi menarik dan kombinasi warna tidak mencolok dan 

sesuai dengan kebutuhan materi. Namun warna terlihat buram sehingga kurang indah. 

K Jika kesesuaian antara gambar/animasi kurang menarik dan kombinasi warna mencolok, 

kurang jelas, dan tidak sesuai dengan kebutuhan di dalam materi. 

SK Jika tidak ada kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan di 

dalam materi yang disajikan. 

6.  Materi disajikan secara 

singkat, padat, jelas, 

menarik, dan 

menyenangkan. 

 

SB Jika materi disajikan secara singkat, padat, jelas, menarik, dan menyenangkan. 

B Jika materi disajikan secara singkat, padat, jelas, dan menyenangkan. Namun kurang 

menarik. 

C Jika materi disajikan secara singkat, padat, dan menyenangkan. Namun kurang menarik dan 

kurang jelas (berbelit-belit). 

K Jika materi disajikan secara singkat. Namun kurang menarik, menyenangkan, dan kurang 

jelas (berbelit-belit). 

SK Jika materi disajikan secara terlalu mendetail, kurang singkat, kurang menarik dan kurang 

jelas (berbelit-belit). 

7.  Metode Chemo-

Edutainment mendukung 

terciptanya pembelajaran 

dengan model Accelerated 

Learning. 

SB Jika metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 

menyenangkan, dan hasil memuaskan. 

B Jika metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 

menyenangkan, namun hasil yang didapatkan kurang memuaskan. 

C Jika metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 
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membosankan, dan hasil yang didapatkan kurang memuaskan. 

K Jika metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat. 

Namun kurang tepat, membosankan, dan hasil yang didapatkan kurang memuaskan. 

SK Jika metode Chemo-Edutainment tidak mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, 

tepat, menyenangkan, dan hasil memuaskan. 

8.  Penyampaian materi dapat 

menghibur, 

menyenangkan, dan 

mudah dipahami melalui 

permainan. 

 

SB Jika penyampaian materi dapat menghibur, menyenangkan, dan bahasa mudah dipahami, dan 

peserta didik menjadi lebih baik dalam memahami materi. 

B Jika penyampaian materi dapat menghibur, menyenangkan, dan bahasa mudah dipahami, 

namun peserta didik kurang bisa memahami materi. 

C Jika penyampaian materi dapat menghibur, menyenangkan, dan namun bahasa sulit dipahami 

dan peserta didik kurang bisa memahami materi. 

K Jika penyampaian materi dapat menghibur namun kurang menyenangkan, bahasa sulit 

dipahami dan peserta didik kurang bisa memahami materi. 

SK Jika penyampaian materi tidak menghibur, menyenangkan, bahasa sulit dipahami, dan 

peserta didik menjadi kurang bisa memahami materi. 

9.  Metode Chemo-

Edutainment mampu 

membuat peserta didik 

tertarik dan termotivasi 

untuk mempelajarinya. 

SB Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, termotivasi untuk mempelajarinya, banyak pengetahuan 

yang didapatkan, dan suasana menjadi tidak tegang. 

B Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, termotivasi untuk mempelajarinya, banyak pengetahuan 

yang didapatkan, namun suasananya tegang. 

C Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, termotivasi untuk mempelajarinya, namun kurang 

menambah pengetahuan yang didapatkan dan suasananya tegang. 

K Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, namun peserta didik kurang termotivasi untuk 

mempelajarinya, kurang menambah pengetahuan yang didapatkan dan suasananya tegang. 

SK Jika metode Chemo-Edutainment tidak mampu membuat peserta didik tertarik dengan 

adanya media yang menarik dan bervariasi, kurang termotivasi untuk mempelajarinya, 

kurang menambah pengetahuan yang didapatkan dan suasananya tegang. 
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C. ASPEK KEBAHASAAN 

No. Indikator Skor Kriteria 

10.  Penulisan kata yang 

digunakan pada materi 

konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 

SB Jika penulisan kata menggunakan istilah baku, sesuai dengan EYD dan KBBI, dan 

menggunakan tanda baca dan singkatan kata yang benar. 

B Jika penulisan kata menggunakan istilah baku, sesuai dengan EYD dan KBBI, namun tidak 

menggunakan tanda baca dan singkatan kata yang benar. 

C Jika penulisan kata menggunakan istilah baku, sesuai dengan EYD namun kurang sesuai 

KBBI, dan tidak menggunakan tanda baca dan singkatan kata yang benar. 

K Jika penulisan kata menggunakan istilah baku, namun kurang sesuai dengan EYD dan KBBI, 

serta tidak menggunakan tanda baca dan singkatan kata yang benar. 

SK Jika penulisan kata tidak menggunakan istilah baku, kurang sesuai dengan EYD dan KBBI, 

serta tidak menggunakan tanda baca dan singkatan kata yang benar. 

11.  Penyajian bahasa yang 

digunakan pada materi 

konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 

SB Jika penyajian bahasa jelas, lugas, estetis, memiliki nilai kesopanan, dan mudah dipahami 

(komunikatif). 

B Jika penyajian bahasa jelas, lugas, estetis, memiliki nilai kesopanan, namun sulit dipahami. 

C Jika penyajian bahasa jelas, lugas, estetis, namun kurang memiliki nilai kesopanan, dan sulit 

dipahami. 

K Jika penyajian bahasa jelas, lugas, namun tidak estetis, kurang memiliki nilai kesopanan, dan 

sulit dipahami. 

SK Jika penyajian bahasa jelas, namun kurang lugas, tidak estetis, kurang memiliki nilai 

kesopanan, dan sulit dipahami. 

12.  
 

Ketepatan kalimat yang 

digunakan pada materi 

konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 

SB Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda, 

penggunaan tanda baca sesuai dengan maksud kalimat, dan kata sambung tidak lebih dari 

dua dalam satu kalimat. 

B Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda, 

penggunaan tanda baca sesuai dengan maksud kalimat, namun kata sambung lebih dari dua 

dalam satu kalimat. 

C Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda, 

namun penggunaan tanda baca kurang sesuai dengan maksud kalimat, dan kata sambung 

lebih dari dua dalam satu kalimat. 

K Jika kalimat yang digunakan efektif, namun ada kalimat yang menimbulkan makna ganda, 
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penggunaan tanda baca kurang sesuai dengan maksud kalimat, dan kata sambung lebih dari 

dua dalam satu kalimat. 

SK Jika kalimat yang digunakan tidak efektif, ada kalimat yang menimbulkan makna ganda, 

penggunaan tanda baca kurang sesuai dengan maksud kalimat, dan kata sambung lebih dari 

dua dalam satu kalimat. 

 

D. ASPEK KELENGKAPAN MODUL 

No. Aspek Kelengkapan 

Modul 

Skor Kriteria 

13.  Rumusan tujuan 

pembelajaran. 

 

SB Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, alur setiap sub babnya jelas dan sistematis berdasarkan 

tujuan pembelajaran. 

B Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, namun alur setiap sub babnya jelas tetapi tidak sistematis 

berdasarkan tujuan pembelajaran. 

C Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, namun alur setiap sub babnya kurang jelas dan tidak 

sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

K Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, namun soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan tidak 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, alur setiap sub babnya kurang jelas dan tidak 

sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

SK Jika rumusan tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan tidak 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, alur setiap sub babnya kurang jelas dan tidak 

sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

14.  Sajian isi modul. SB Jika sajian isi modul modul jelas, efisien, dan mendeskripsikan keseluruhan modul dengan 

jelas dan sistematis yang disertai ilustrasi gambar. 
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B Jika sajian isi modul modul jelas, efisien, dan mendeskripsikan keseluruhan modul dengan 

jelas dan sistematis namun tidak disertai ilustrasi gambar. 

C Jika sajian isi modul modul jelas, efisien, dan mendeskripsikan keseluruhan modul dengan 

jelas namun tidak sistematis dan tidak disertai ilustrasi gambar. 

K Jika sajian isi modul modul jelas, efisien, namun mendeskripsikan keseluruhan modul kurang 

jelas dan tidak sistematis serta tidak disertai ilustrasi gambar. 

SK Jika sajian isi modul modul jelas, namun tidak efisien dan mendeskripsikan keseluruhan 

modul kurang jelas dan tidak sistematis serta tidak disertai ilustrasi gambar. 

15.  Lembar kegiatan peserta 

didik dalam modul. 

SB Jika lembar kegiatan peserta didik berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi, latihan soal per sub bab materi, soal evaluasi, dan permainan edukasi yang bervariasi 

dan menarik serta disertai petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan dengan 

jelas. 

B Jika lembar kegiatan peserta didik berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi, latihan soal per sub bab materi, soal evaluasi, dan permainan edukasi yang bervariasi 

dan menarik namun petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan kurang jelas. 

C Jika lembar kegiatan peserta didik hanya berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi, latihan soal per sub bab materi dan soal evaluasi yang disertai petunjuk/langkah-

langkah untuk menyelesaikan kegiatan, namun tidak terdapat permainan edukasi. 

K Jika lembar kegiatan peserta didik hanya berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi dan latihan soal per sub bab materi yang disertai petunjuk/langkah-langkah untuk 

menyelesaikan kegiatan, namun tidak terdapat soal evaluasi dan permainan edukasi. 

SK Jika lembar kegiatan peserta didik hanya berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi yang disertai petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan, namun tidak 

terdapat latihan soal per sub bab, soal evaluasi dan permainan edukasi. 

16.  Penyajian rangkuman 

materi. 

SB Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, 

menarik, dan mudah dibaca. 

B Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, 

menarik, namun sulit dibaca. 

C Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, 

namun kurang menarik dan sulit dibaca. 

K Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, namun tidak berisi ide-ide 

pokok, kurang menarik dan sulit dibaca. 
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SK Jika rangkuman yang disajikan tidak singkat, tidak berisi ide-ide pokok, kurang menarik dan 

sulit dibaca. 

17.  Komponen pendukung 

(info kimia, catatan 

penting, tips, biografi 

tokoh, dan glosarium) 

dalam modul. 

SB Jika modul yang disajikan memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info kimia, 

catatan penting kimia, tips (cara mudah mengerjakan soal), biografi tokoh kimia, glosarium, 

dan tabel Sistem Periodik Unsur. 

B Jika modul yang disajikan memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info kimia, 

catatan penting kimia, tips (cara mudah mengerjakan soal), biografi tokoh kimia dan 

glosarium, namun tidak memiliki tabel Sistem Periodik Unsur. 

C Jika modul yang disajikan hanya memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia, catatan penting kimia, tips (cara mudah mengerjakan soal) dan biografi tokoh kimia, 

namun tidak memiliki glosarium dan tabel Sistem Periodik Unsur. 

K Jika modul yang disajikan hanya memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia, catatan penting kimia dan tips (cara mudah mengerjakan soal), namun tidak memiliki 

biografi tokoh kimia, glosarium dan tabel Sistem Periodik Unsur. 

SK Jika modul yang disajikan hanya memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia dan catatan penting kimia, namun tidak memiliki tips (cara mudah mengerjakan soal), 

biografi tokoh kimia, glosarium dan tabel Sistem Periodik Unsur. 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA TERHADAP 

“MODUL KIMIA SMA/MA BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT (CET) PADA MATERI POKOK 

KONSEP REAKSI OKSIDASI REDUKSI KELAS X SEMESTER GENAP” 

 

Nama   : .................................................. 

NIP  : .................................................. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul Kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep 

Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X Semester Genap berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran indikator yang telah ditetapkan 

pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Kimia SMA/MA berbasis Chemo-

Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X Semester Genap dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu 

pada lembar sarak/kritik yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. ASPEK METODE CHEMO-EDUTAINMENT (CET) 

1. Keterkaitan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment (hiburan) dalam modul. 

2. Kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan di dalam materi yang disajikan. 

3. Metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk mempelajarinya. 

B. ASPEK PENYAJIAN 

4. Penampilan desain sampul modul menarik.  

5. Ketertarikan desain isi modul sebagai bahan ajar peserta didik.  

6. Konsistensi penulisan huruf, spasi, dan penggunaan istilah atau simbol dalam modul. 

7. Penyajian modul mendukung terciptanya pembelajaran dengan model Accelerated Learning (cepat, tepat, menyenangkan, dan 

memuaskan). 

8. Penyajian modul lebih menghibur, menyenangkan, dan mudah dipahami melalui permainan. 

C. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL 

9. Self Instructional (membelajarkan peserta didik, tidak tergantung pada pihak lain).  

10. Self Contained (mencakup keseluruhan materi).  

11. Stand Alone (berdiri sendiri, tidak tergantung media lain).  

12. Adaptive (sesuai perkembangan ilmu dan teknologi).  

13. User Friendly (bersahabat dengan pembaca).  

D. ASPEK KELENGKAPAN MODUL 

14. Rumusan tujuan pembelajaran. 

15. Sajian isi modul. 
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16. Lembar kegiatan peserta didik dalam modul. 

17. Penyajian rangkuman materi. 

18. Komponen pendukung (info kimia, catatan penting, tips, biografi tokoh, dan glosarium) dalam modul. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No. Aspek Penilaian Kriteria 
Skor 

SB B C K SK 

1.  Aspek metode 

Chemo-Edutainment 

(CET) 

1. Keterkaitan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment (hiburan) 

dalam modul. 
     

2. Kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan 

di dalam materi yang disajikan. 
     

3. Metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dan 

termotivasi untuk mempelajarinya. 
     

2.  Aspek Penyajian 4. Penampilan desain sampul modul menarik.      

5. Ketertarikan desain isi modul sebagai bahan ajar peserta didik.      

6. Konsistensi penulisan huruf, spasi, dan penggunaan istilah atau simbol dalam 

modul. 
     

7. Penyajian modul mendukung terciptanya pembelajaran dengan model 

Accelerated Learning (cepat, tepat, menyenangkan, dan memuaskan). 
     

8. Penyajian modul lebih menghibur, menyenangkan, dan mudah dipahami 

melalui permainan. 
     

3.  Aspek Karakteristik 

Modul 

9. Self Instructional (membelajarkan peserta didik, tidak tergantung pada pihak 

lain). 
     

10. Self Contained (mencakup keseluruhan materi).      

11. Stand Alone (berdiri sendiri, tidak tergantung media lain).      

12. Adaptive (sesuai perkembangan ilmu dan teknologi).      

13. User Friendly (bersahabat dengan pembaca).      

4.  Aspek Kelengkapan 

Modul 

14. Rumusan tujuan pembelajaran.      

15. Sajian isi modul.      

16. Lembar kegiatan peserta didik dalam modul.      

17. Penyajian rangkuman materi.      

18. Komponen pendukung (info kimia, catatan penting, tips, biografi tokoh, dan 

glosarium) dalam modul. 
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KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

.............................................................................................................................................................................................................................. 

 

 

 

 

Yogyakarta, ..... Mei 2017 

Ahli Media 

 

 

 

 

                                                                      

NIP.  
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. ASPEK METODE CHEMO-EDUTAINMENT (CET) 

No. Indikator Skor Kriteria 

1.  Keterkaitan antara unsur 

education (pendidikan) dan 

entertainment (hiburan) 

dalam modul. 

SB jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik, jelas petunjuk permainannya, sesuai 

perkembangan peserta didik, dan menyenangkan. 

B jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik, sesuai perkembangan peserta didik, 

dan menyenangkan. Namun kurang jelasnya petunjuk permainannya. 

C jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik dan menyenangkan. Namun, kurang 

jelas petunjuk permainannya dan tidak sesuai perkembangan peserta didik. 

K jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan variasi permainan yang menarik dan menyenangkan tanpa adanya 

petunjuk permainannya. 

SK jika modul mampu mengaitkan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dengan permainan yang monoton di setiap sub bab dan kurang menarik 

perhatian peserta didik untuk mempelajarinya. 

2.  Kesesuaian antara 

gambar/animasi dan 

kombinasi warna dengan 

kebutuhan di dalam materi 

yang disajikan. 

SB Jika kesesuaian antara gambar/animasi menarik dan kombinasi warna dalam modul jelas, 

indah, warna tidak mencolok, dan sesuai dengan kebutuhan materi. 

B Jika kesesuaian antara gambar/animasi menarik dan kombinasi warna dalam modul jelas, 

indah, dan sesuai dengan kebutuhan materi. Namun, penggunaan warna dalam modul 

mencolok. 

C Jika kesesuaian antara gambar/animasi menarik dan kombinasi warna tidak mencolok dan 

sesuai dengan kebutuhan materi. Namun warna terlihat buram sehingga kurang indah. 

K Jika kesesuaian antara gambar/animasi kurang menarik dan kombinasi warna mencolok, 

kurang jelas, dan tidak sesuai dengan kebutuhan di dalam materi. 

SK Jika tidak ada kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan 

di dalam materi yang disajikan. 

3.  Metode Chemo-Edutainment SB Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 
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mampu membuat peserta 

didik tertarik dan termotivasi 

untuk mempelajarinya. 

media yang menarik dan bervariasi, termotivasi untuk mempelajarinya, banyak 

pengetahuan yang didapatkan, dan suasana menjadi tidak tegang. 

B Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, termotivasi untuk mempelajarinya, banyak 

pengetahuan yang didapatkan, namun suasananya tegang. 

C Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, termotivasi untuk mempelajarinya, namun kurang 

menambah pengetahuan yang didapatkan dan suasananya tegang. 

K Jika metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dengan adanya 

media yang menarik dan bervariasi, namun peserta didik kurang termotivasi untuk 

mempelajarinya, kurang menambah pengetahuan yang didapatkan dan suasananya tegang. 

SK Jika metode Chemo-Edutainment tidak mampu membuat peserta didik tertarik dengan 

adanya media yang menarik dan bervariasi, kurang termotivasi untuk mempelajarinya, 

kurang menambah pengetahuan yang didapatkan dan suasananya tegang. 

 

B. KOMPONEN PENYAJIAN 

No. Indikator Skor Kriteria 

4.  Penampilan desain sampul 

modul menarik. 

SB Jika penampilan judul, gambar, tulisan, dan warna sampul menarik. 

B Jika penampilan judul, gambar, tulisan sampul menarik, namun kombinasi warna kurang 

menarik. 

C Jika penampilan judul dan gambar sampul menarik, namun tulisan dan kombinasi warna 

kurang menarik. 

K Jika penampilan judul sampul menarik, namun gambar, tulisan dan kombinasi warna 

kurang menarik. 

SK Jika penampilan judul, gambar, tulisan, dan warna sampul tidak menarik. 

5.  Ketertarikan desain isi modul 

sebagai bahan ajar peserta 

didik. 

SB Jika cetakan isi modul jelas, desain tata letak gambar, tata letak tabel, ukuran tulisan, 

tanda penekanan kata, warna gambar/animasi dalam modul menarik. 

B Jika cetakan isi modul jelas, desain tata letak gambar, tata letak tabel, ukuran tulisan, dan 

tanda penekanan kata dalam modul menarik, namun warna gambar/animasi kurang 

menarik. 

C Jika cetakan isi modul jelas, desain tata letak gambar, tata letak tabel,dan ukuran tulisan 



155 
 

menarik, namun tanda penekanan kata dan warna gambar/animasi kurang menarik. 

K Jika cetakan isi modul jelas, desain tata letak gambar dan tata letak tabel menarik, namun 

ukuran tulisan, tanda penekanan kata dan warna gambar/animasi kurang menarik. 

SK Jika cetakan isi modul jelas, desain tata letak gambar menarik, namun tata letak tabel, 

ukuran tulisan tanda penekanan kata, dan warna gambar/animasi dalam modul tidak 

menarik. 

6.  Konsistensi penulisan huruf, 

spasi, dan penggunaan istilah 

atau simbol dalam modul. 

SB Jika penulisan bentuk huruf, ukuran huruf, jarak spasi, dan penggunaan istilah/simbol 

sudah konsisten. 

B Jika penulisan bentuk huruf, ukuran huruf, dan jarak spasi sudah konsisten, namun 

penggunaan istilah/simbol belum konsisten. 

C Jika penulisan bentuk huruf dan ukuran huruf sudah konsisten, namun jarak spasi dan 

penggunaan istilah/simbol belum konsisten. 

K Jika penulisan bentuk huruf sudah konsisten, namun ukuran huruf, jarak spasi dan 

penggunaan istilah/simbol belum konsisten. 

SK Jika penulisan bentuk huruf, ukuran huruf, jarak spasi, dan penggunaan istilah/simbol 

belum konsisten. 

7.  Penyajian modul mendukung 

terciptanya pembelajaran 

dengan model Accelerated 

Learning. 

SB Jika penyajian modul mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 

menyenangkan, dan hasil memuaskan. 

B Jika penyajian modul mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 

menyenangkan, namun hasil yang didapatkan kurang memuaskan. 

C Jika penyajian modul mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 

membosankan, dan hasil yang didapatkan kurang memuaskan. 

K Jika penyajian modul mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat. Namun kurang 

tepat, membosankan, dan hasil yang didapatkan kurang memuaskan. 

SK Jika penyajian modul tidak mendukung terciptanya pembelajaran dengan cepat, tepat, 

menyenangkan, dan hasil memuaskan. 

8.  Penyajian modul lebih 

menghibur, menyenangkan, 

dan mudah dipahami melalui 

permainan. 

 

SB Jika penyajian modul lebih menghibur, menyenangkan, dan bahasa mudah dipahami, dan 

peserta didik menjadi lebih baik dalam memahami materi. 

B Jika penyajian modul lebih menghibur, menyenangkan, dan bahasa mudah dipahami, 

namun peserta didik kurang bisa memahami materi. 

C Jika penyajian modul lebih menghibur, menyenangkan, dan namun bahasa sulit dipahami 

dan peserta didik kurang bisa memahami materi. 
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K Jika penyajian modul lebih menghibur namun kurang menyenangkan, bahasa sulit 

dipahami dan peserta didik kurang bisa memahami materi. 

SK Jika penyajian modul tidak menghibur, menyenangkan, bahasa sulit dipahami, dan peserta 

didik menjadi kurang bisa memahami materi. 

 

C. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL 

No. Indikator Skor Kriteria 

9.  Self Instructional 

(membelajarkan peserta 

didik, tidak tergantung pada 

pihak lain). 

SB Jika modul dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuannya, 

tujuan dirumuskan dengan jelas dan terukur, terdapat contoh dan ilustrasi gambar yang 

mendukung kejelasan materi, soal-soal latihan per sub bab materi dengan jelas dan 

rangkuman materi yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami. 

B Jika modul dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuannya, 

tujuan dirumuskan dengan jelas dan terukur, terdapat contoh dan ilustrasi gambar yang 

mendukung kejelasan materi, soal-soal latihan per sub bab materi dengan jelas, namun 

rangkuman materi kurang jelas dan sulit dipahami. 

C Jika modul dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuannya, 

tujuan dirumuskan dengan jelas dan terukur, terdapat contoh dan ilustrasi gambar yang 

mendukung kejelasan materi, namun soal-soal latihan per sub bab materi dan rangkuman 

materi kurang jelas dan sulit dipahami. 

K Jika modul dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuannya, 

tujuan dirumuskan dengan jelas dan terukur, namun contoh dan ilustrasi gambar tidak 

mendukung kejelasan materi, soal-soal latihan per sub bab materi dan rangkuman materi 

kurang jelas dan sulit dipahami. 

SK Jika modul dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuannya, 

namun tujuan yang dirumuskan kurang jelas dan terukur, contoh dan ilustrasi gambar 

tidak mendukung kejelasan materi, soal-soal latihan per sub bab materi dan rangkuman 

materi kurang jelas dan sulit dipahami. 

10.  Self Contained (mencakup 

keseluruhan materi). 

SB Jika modul berisi materi yang mencakup keseluruhan secara utuh (lengkap), penyajian 

sistematis, keluasan materi, dan dapat menuntun peserta didik menggali informasi. 

B Jika modul berisi materi yang mencakup keseluruhan secara utuh (lengkap), penyajian 

sistematis, keluasan materi namun kurang dapat menuntun peserta didik menggali 
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informasi. 

C Jika modul berisi materi yang mencakup keseluruhan secara utuh (lengkap), penyajian 

sistematis, namun materi kurang luas dan tidak dapat menuntun peserta didik menggali 

informasi. 

K Jika modul berisi materi yang mencakup keseluruhan secara utuh (lengkap), namun 

penyajian kurang sistematis, materi kurang luas dan tidak dapat menuntun peserta didik 

menggali informasi. 

SK Jika modul tidak berisi materi yang mencakup keseluruhan secara utuh (lengkap), 

penyajian sistematis, keluasan materi, dan dapat menuntun peserta didik menggali 

informasi. 

11.  Stand Alone (berdiri sendiri, 

tidak tergantung media lain). 

SB Jika modul berisi materi lengkap, mendetail dan jelas, soal-soal latihan dan permainan 

edukasi yang variatif dan menarik agar peserta didik dapat mengukur/mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya, contoh disertai gambar dan informasi tentang rujukan/referensi 

mendukung kejelasan materi, dan terdapat kunci jawaban agar peserta didik dapat 

melakukan penilaian mandiri. 

B Jika modul berisi materi lengkap, mendetail dan jelas, soal-soal latihan dan permainan 

edukasi yang variatif dan menarik agar peserta didik dapat mengukur/mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya, contoh disertai gambar dan informasi tentang rujukan/referensi 

mendukung kejelasan materi, namun tidak terdapat kunci jawaban dalam modul. 

C Jika modul berisi materi lengkap, mendetail dan jelas, soal-soal latihan dan permainan 

edukasi yang variatif dan menarik agar peserta didik dapat mengukur/mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya, namun contoh disertai gambar tetapi informasi tentang 

rujukan/referensi kurang mendukung kejelasan materi dan tidak terdapat kunci jawaban. 

K Jika modul berisi materi lengkap, mendetail dan jelas, soal-soal latihan dan permainan 

edukasi yang variatif dan menarik agar peserta didik dapat mengukur/mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya, namun contoh tidak disertai gambar dan informasi tentang 

rujukan/referensi kurang mendukung kejelasan materi serta tidak terdapat kunci jawaban. 

SK Jika modul berisi materi lengkap, mendetail dan jelas, namun soal-soal latihan dan 

permainan edukasi yang tidak menarik dan monoton, contoh tidak disertai gambar dan 

informasi tentang rujukan/referensi kurang mendukung kejelasan materi serta tidak 

terdapat kunci jawaban. 

12.  Adaptive  SB Jika modul menyajikan materi aktual, familiar (tidak asing) dengan peserta didik, adanya 
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(sesuai perkembangan ilmu 

dan teknologi). 

gambar jelas dan menarik, dan memudahkan peserta didik memahami materi. 

B Jika modul menyajikan materi aktual, familiar (tidak asing) dengan peserta didik, adanya 

gambar jelas dan menarik, namun tidak memudahkan peserta didik memahami materi. 

C Jika modul menyajikan materi aktual, familiar (tidak asing) dengan peserta didik, namun 

tidak adanya gambar jelas dan menarik serta tidak memudahkan peserta didik memahami 

materi. 

K Jika modul menyajikan materi aktual, namun kurang familiar (tidak asing) dengan peserta 

didik, tidak adanya gambar jelas dan menarik serta tidak memudahkan peserta didik 

memahami materi. 

SK Jika modul menyajikan materi tidak aktual, kurang familiar (tidak asing) dengan peserta 

didik, tidak adanya gambar jelas dan menarik serta tidak memudahkan peserta didik 

memahami materi. 

13.  User Friendly (bersahabat 

dengan pembaca) 

SB Jika modul menyajikan materi yang komunikatif, bahasa mudah dipahami, sesuai dengan 

pemikiran peserta didik, menimbulkan suasana akrab dan menyenangkan.  

B Jika modul menyajikan materi yang komunikatif, bahasa mudah dipahami, sesuai dengan 

pemikiran peserta didik, menimbulkan suasana santai tetapi membosankan. 

C Jika modul menyajikan materi yang komunikatif, bahasa mudah dipahami, sesuai dengan 

pemikiran peserta didik, namun menimbulkan suasana tegang dan membosankan. 

K Jika modul menyajikan materi yang komunikatif, bahasa mudah dipahami, namun kurang 

sesuai dengan pemikiran peserta didik, menimbulkan suasana tegang dan membosankan. 

SK Jika modul menyajikan materi yang komunikatif, namun bahasa sulit dipahami, kurang 

sesuai dengan pemikiran peserta didik, menimbulkan suasana tegang dan membosankan. 

 

D. ASPEK KELENGKAPAN MODUL 

No. Aspek Kelengkapan Modul Skor Kriteria 

14.  Rumusan tujuan 

pembelajaran. 

 

SB Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, alur setiap sub babnya jelas dan sistematis berdasarkan 

tujuan pembelajaran. 

B Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan mendukung 
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tercapainya tujuan pembelajaran, namun alur setiap sub babnya jelas tetapi tidak 

sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

C Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, namun alur setiap sub babnya kurang jelas dan tidak 

sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

K Jika rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

pada Kurikulum 2013, namun soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan tidak 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, alur setiap sub babnya kurang jelas dan 

tidak sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

SK Jika rumusan tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar pada Kurikulum 2013, soal-soal dalam latihan, evaluasi dan permainan tidak 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, alur setiap sub babnya kurang jelas dan 

tidak sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran. 

15.  Sajian isi modul. SB Jika sajian isi modul jelas, efisien, dan mendeskripsikan keseluruhan modul dengan jelas 

dan sistematis yang disertai ilustrasi gambar. 

B Jika sajian isi modul jelas, efisien, dan mendeskripsikan keseluruhan modul dengan jelas 

dan sistematis namun tidak disertai ilustrasi gambar. 

C Jika sajian isi modul jelas, efisien, dan mendeskripsikan keseluruhan modul dengan jelas 

namun tidak sistematis dan tidak disertai ilustrasi gambar. 

K Jika sajian isi modul jelas, efisien, namun mendeskripsikan keseluruhan modul kurang 

jelas dan tidak sistematis serta tidak disertai ilustrasi gambar. 

SK Jika sajian isi modul jelas, namun tidak efisien dan mendeskripsikan keseluruhan modul 

kurang jelas dan tidak sistematis serta tidak disertai ilustrasi gambar. 

16.  Lembar kegiatan peserta 

didik dalam modul. 

SB Jika lembar kegiatan peserta didik berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi, latihan soal per sub bab materi, soal evaluasi, dan permainan edukasi yang 

bervariasi dan menarik serta disertai petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan 

kegiatan dengan jelas. 

B Jika lembar kegiatan peserta didik berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai dengan 

materi, latihan soal per sub bab materi, soal evaluasi, dan permainan edukasi yang 

bervariasi dan menarik namun petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan 

kurang jelas. 
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C Jika lembar kegiatan peserta didik hanya berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai 

dengan materi, latihan soal per sub bab materi dan soal evaluasi yang disertai 

petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan, namun tidak terdapat permainan 

edukasi. 

K Jika lembar kegiatan peserta didik hanya berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai 

dengan materi dan latihan soal per sub bab materi yang disertai petunjuk/langkah-langkah 

untuk menyelesaikan kegiatan, namun tidak terdapat soal evaluasi dan permainan edukasi. 

SK Jika lembar kegiatan peserta didik hanya berisi percobaan/kegiatan kimia yang sesuai 

dengan materi yang disertai petunjuk/langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan, 

namun tidak terdapat latihan soal per sub bab, soal evaluasi dan permainan edukasi. 

17.  Penyajian rangkuman materi. SB Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, 

menarik, dan mudah dibaca. 

B Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, 

menarik, namun sulit dibaca. 

C Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok, 

namun kurang menarik dan sulit dibaca. 

K Jika rangkuman yang disajikan singkat dan langsung pada isinya, namun tidak berisi ide-

ide pokok, kurang menarik dan sulit dibaca. 

SK Jika rangkuman yang disajikan tidak singkat, tidak berisi ide-ide pokok, kurang menarik 

dan sulit dibaca. 

18.  Komponen pendukung (info 

kimia, catatan penting, tips, 

biografi tokoh, dan 

glosarium) dalam modul. 

SB Jika modul yang disajikan memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia, catatan penting kimia, tips (cara mudah mengerjakan soal), biografi tokoh kimia, 

glosarium, dan tabel Sistem Periodik Unsur. 

B Jika modul yang disajikan memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia, catatan penting kimia, tips (cara mudah mengerjakan soal), biografi tokoh kimia 

dan glosarium, namun tidak memiliki tabel Sistem Periodik Unsur. 

C Jika modul yang disajikan hanya memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia, catatan penting kimia, tips (cara mudah mengerjakan soal) dan biografi tokoh 

kimia, namun tidak memiliki glosarium dan tabel Sistem Periodik Unsur. 

K Jika modul yang disajikan hanya memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia, catatan penting kimia dan tips (cara mudah mengerjakan soal), namun tidak 

memiliki biografi tokoh kimia, glosarium dan tabel Sistem Periodik Unsur. 
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SK Jika modul yang disajikan hanya memiliki kelengkapan komponen pendukung berupa info 

kimia dan catatan penting kimia, namun tidak memiliki tips (cara mudah mengerjakan 

soal), biografi tokoh kimia, glosarium dan tabel Sistem Periodik Unsur. 
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LEMBAR PENILAIAN REVIEWER TERHADAP 

“MODUL KIMIA SMA/MA BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT (CET) PADA MATERI POKOK 

KONSEP REAKSI OKSIDASI REDUKSI KELAS X SEMESTER GENAP” 

 

Nama   : 

NIP  : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul Kimia SMA/MA berbasis Chemo-Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep 

Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X Semester Genap. 

2. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Kimia SMA/MA berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X Semester Genap dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SB= Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK= Sangat Kurang 

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu 

pada lembar sarak/kritik yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. ASPEK KELAYAKAN ISI/MATERI 

1. Kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan berbagai sumber referensi kimia. 

2. Mendukung pemahaman konsep kimia 

3. Kedalaman materi kimia 

B. ASPEK METODE CHEMO-EDUTAINMENT (CET) 

4. Keterkaitan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment (hiburan) dalam modul. 

5. Kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan di dalam materi yang disajikan. 

6. Materi disajikan secara singkat, padat, jelas, menarik, dan menyenangkan. 

7. Metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan model Accelerated Learning (cepat, tepat, menyenangkan, 

dan memuaskan). 

8. Penyampaian materi lebih menghibur, menyenangkan, dan mudah dipahami melalui permainan. 

9. Metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk mempelajarinya. 

C. ASPEK KEBAHASAAN 

10. Penulisan kata yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

11. Penyajian bahasa yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

12. Ketepatan kalimat yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi. 

D. ASPEK PENYAJIAN 

13. Penampilan desain sampul modul menarik.  

14. Ketertarikan desain isi modul sebagai bahan ajar peserta didik.  

15. Konsistensi penulisan huruf, spasi, dan penggunaan istilah atau simbol dalam modul. 
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E. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL 

16. Self Instructional (membelajarkan peserta didik, tidak tergantung pada pihak lain).  

17. Self Contained (mencakup keseluruhan materi).  

18. Stand Alone (berdiri sendiri, tidak tergantung media lain).  

19. Adaptive (sesuai perkembangan ilmu dan teknologi).  

20. User Friendly (bersahabat dengan pembaca).  

F. ASPEK KELENGKAPAN MODUL 

21. Rumusan tujuan pembelajaran. 

22. Sajian isi modul. 

23. Lembar kegiatan peserta didik dalam modul. 

24. Penyajian rangkuman materi. 

25. Komponen pendukung (info kimia, catatan penting, tips, biografi tokoh, dan glosarium) dalam modul. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No. Aspek Penilaian Kriteria 
Skor 

SB B C K SK 

1.  Kelayakan Isi/Materi 

 

1. Kebenaran konsep yang tercantum sesuai dengan berbagai sumber referensi 

kimia. 
     

2. Mendukung pemahaman konsep kimia      

3. Kedalaman materi kimia      

2.  Aspek metode 

Chemo-Edutainment 

(CET) 

4. Keterkaitan antara unsur education (pendidikan) dan entertainment 

(hiburan) dalam modul. 
     

5. Kesesuaian antara gambar/animasi dan kombinasi warna dengan kebutuhan 

di dalam materi yang disajikan. 
     

6. Materi disajikan secara singkat, padat, jelas, menarik, dan menyenangkan.      

7. Metode Chemo-Edutainment mendukung terciptanya pembelajaran dengan 

model Accelerated Learning (cepat, tepat, menyenangkan, dan memuaskan). 
     

8. Penyampaian materi lebih menghibur, menyenangkan, dan mudah dipahami 

melalui permainan. 
     

9. Metode Chemo-Edutainment mampu membuat peserta didik tertarik dan 

termotivasi untuk mempelajarinya. 
     

3.  Aspek Kebahasaan 10. Penulisan kata yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi reduksi.      

11. Penyajian bahasa yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 
     

12. Ketepatan kalimat yang digunakan pada materi konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 
     

4.  Aspek Penyajian 13. Penampilan desain sampul modul menarik.      

14. Ketertarikan desain isi modul sebagai bahan ajar peserta didik.      

15. Konsistensi penulisan huruf, spasi, dan penggunaan istilah atau simbol 

dalam modul. 
     

5.  Aspek Karakteristik 

Modul 

16. Self Instructional (membelajarkan peserta didik, tidak tergantung pada pihak 

lain). 
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17. Self Contained (mencakup keseluruhan materi).      

18. Stand Alone (berdiri sendiri, tidak tergantung media lain).      

19. Adaptive (sesuai perkembangan ilmu dan teknologi).      

20. User Friendly (bersahabat dengan pembaca).      

6.  Aspek Kelengkapan 

Modul 

21. Rumusan tujuan pembelajaran.      

22. Sajian isi modul.      

23. Lembar kegiatan peserta didik dalam modul.      

24. Penyajian rangkuman materi.      

25. Komponen pendukung (info kimia, catatan penting, tips, biografi tokoh, dan 

glosarium) dalam modul. 
     

 

KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

..................................................................................................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................................................................................................ 

 

 

Yogyakarta, .... Juni 2017 

Reviewer, 

 

 

 

 

 

NIP. 
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LAMPIRAN 3 

 

 

 

 
 

 

 

INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 
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RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

“MODUL KIMIA SMA/MA BERBASIS CHEMO-EDUTAINMENT (CET) PADA MATERI POKOK KONSEP REAKSI OKSIDASI-

REDUKSI KELAS X SEMESTER GENAP” 

 

Nama    : 

Nama Sekolah : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah angket ini dengan sejujurnya karena tujuan pengisian angket untuk: 

a. Mengetahui respon peserta didik terhadap Modul Kimia Sma/Ma Berbasis Chemo-Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep 

Reaksi Oksidasi-Reduksi Kelas X Semester Genap. 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan kegiatan pembelajaran kimia bagi peserta didik di masa yang akan 

datang. 

2. Berilah tanda cek (√) pada kolom respon yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap pengembangan Modul Kimia Sma/Ma Berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) Pada Materi Pokok Konsep Reaksi Oksidasi-Reduksi Kelas X Semester Genap dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

- SS = Sangat Setuju   - TS = Tidak Setuju 

- S = Setuju    - STS  = Sangat Tidak Setuju 

- RR = Ragu-Ragu  

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu 

pada lembar sarak/kritik yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 

 

A. Aspek Metode Chemo-Edutainment (CET) 

1. Adanya gambar dan ilustrasi dalam materi membuat modul ini menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

2. Penggunaan warna-warna yang ada dalam modul ini, tidak mencolok, dan tidak merusak penampilan. 

3. Suasana belajar terasa santai namun tetap fokus pada pembelajaran. 

4. Suasana belajar menjadi lebih mengasyikkan dan menyenangkan dengan menggunakan modul ini. 

5. Adanya permainan yang variatif dan menarik dapat memotivasi saya untuk mempelajari kimia. 

B. Aspek Kebenaran Materi  

6. Materi disajikan dengan jelas. 

7. Materi dapat menambah wawasan pengetahuan. 

8. Materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

C. Aspek Kebahasaan 

9. Penyajian materi dalam modul menggunakan bahasa yang jelas dibaca. 

10. Penyajian materi menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 

D. Aspek Penampilan Fisik Modul 

11. Desain tampilan modul ini membuat saya tertarik untuk menggunakannya. 

12. Cetakan isi modul jelas. 

E. Aspek Karateristik Modul 

13. Saya dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan modul ini. 

14. Penyajian materi dalam modul jelas, lengkap, dan runtut. 
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15. Mempermudah mengukur/mengevaluasi sendiri hasil belajarnya dengan soal-soal latihan dan permainan edukasi yang variatif dan 

menarik. 

16. Penyajian materi up to date dan  familiar (tidak asing). 

17. Penyajian bahasa sederhana, ringan, dan komunikatif. 

F. Aspek Kelengkapan Modul 

18. Sajian isi modul mudah dipahami. 

19. Saya dapat mengerjakan latihan soal dan permainan dalam modul ini dengan mudah. 

20. Modul ini mempermudah pemahaman materi dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



171 
 

INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 
 

No. Aspek Pernyataan 
Respon 

SS S RR TS STS 

1.  Metode Chemo-

Edutainment (CET) 

1. Adanya gambar dan ilustrasi dalam materi membuat modul ini menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

     

2. Penggunaan warna-warna yang ada dalam modul ini, tidak mencolok, dan 

tidak merusak penampilan. 

     

3. Suasana belajar terasa santai namun tetap fokus pada pembelajaran.      

4. Suasana belajar menjadi lebih mengasyikkan dan menyenangkan dengan 

menggunakan modul ini. 

     

5. Adanya permainan yang variatif dan menarik dapat memotivasi saya untuk 

mempelajari kimia. 

     

2.  Kebenaran Materi  

 

6. Materi disajikan dengan jelas.      

7. Materi dapat menambah wawasan pengetahuan      

8. Materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.      

3.  Kebahasaan 9. Penyajian materi dalam modul menggunakan bahasa yang jelas dibaca.      

10. Penyajian materi menggunakan kalimat yang mudah dipahami.      

4.  Penampilan Fisik 

Modul 

11. Desain tampilan modul ini membuat saya tertarik untuk menggunakannya.      

12. Cetakan isi modul jelas.      

5.  Karateristik Modul 13. Saya dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan modul ini.      

14. Penyajian materi dalam modul jelas, lengkap, dan runtut.      

15. Mempermudah mengukur/mengevaluasi sendiri hasil belajarnya dengan 

soal-soal latihan dan permainan edukasi yang variatif dan menarik. 

     

16. Penyajian materi up to date dan  familiar (tidak asing).      

17. Penyajian bahasa sederhana, ringan, dan komunikatif.      

6.  Kelengkapan 

Modul 

18. Sajian isi modul mudah dipahami.      

19. Saya dapat mengerjakan latihan soal dan permainan dalam modul ini 

dengan mudah. 

     

20. Modul ini mempermudah pemahaman materi dalam belajar.      
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KOLOM KRITIK DAN SARAN 

 

“Menurut Anda bagaimanakah modul ini secara keseluruhan? 

Dan menurut Anda apakah perbedaan modul ini dengan bahan ajar yang pernah Anda gunakan di sekolah sebelumnya?” 

BAGAIMANA PENDAPAT ANDA 

 

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................................................................................................  

 

 

Yogyakarta, .... Juni 2017 

Responden, 
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LAMPIRAN 4 

 

 

 

 
 

 

 

REKAP SKOR PENILAIAN AHLI BESERTA PERHITUNGANNYA 
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HASIL PENILAIAN AHLI MATERI  

 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Skor 

∑ Skor Per 

Aspek 

∑ Skor 

Maksimal 

% 

Keidealan 
Kategori 

A 

1 5 

14 15 93,34% SB 2 5 

3 4 

B 

4 4 

27 30 90% SB 

5 5 

6 5 

7 4 

8 4 

9 5 

C 

10 4 

13 15 86,67% SB 11 5 

12 4 

D 

13 4 

23 25 92% SB 

14 5 

15 5 

16 5 

17 4 

Jumlah Skor 77 77 85 90,59% SB 

 

 

HASIL PENILAIAN AHLI MEDIA  

 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Skor 

∑ Skor Per 

Aspek 

∑ Skor 

Maksimal 

% 

Keidealan 
Kategori 

A 

1 4 

12 15 80% B 2 4 

3 4 

B 

4 5 

24 25 96% SB 

5 4 

6 5 

7 5 

8 5 

C 

9 4 

24 25 96% SB 

10 5 

11 5 

12 5 

13 5 

D 

14 5 

24 25 96% SB 

15 5 

16 4 

17 5 

18 5 

Jumlah Skor 84 84 90 93,34% SB 
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A. Perhitungan Kriteria Kualitas Terhadap Modul Berdasarkan Perolehan Skor Dari 

Ahli Materi 

1. Kriteria Penilaian Kualitas 

       Hasil penilaian kualitas produk yang telah diubah menjadi skor (data kuantitatif) 

dan dihitung skor rata-rata tiap komponen diubah menjadi nilai kualitatif dengan 

kriteria penilaian ideal yang dinilai oleh ahli materi dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. xi + 1,80 SBi < X Sangat Baik 

2. xi + 0,60 SBi < X ≤ xi + 1,80 SBi Baik 

3. xi – 0,60 SBi < X ≤ xi + 0,60 SBi Cukup 

4. xi – 1,80 SBi < X ≤ xi – 0,60 SBi Kurang 

5. X ≤ xi – 1,80 Sbi Sangat Kurang 

 

Keterangan:  

X = skor aktual 

xi = rata-rata jumlah skor ideal 

=
 

1

2
× (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = simpangan baku skor ideal 

= 
1

6
× (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor terendah 

2. Perhitungan Kualitas Terhadap Modul Kimia Seluruh Aspek 

a. Perhitungan Dasar 

1) Jumlah indikator kriteria = 17 

2) Skor maksimal ideal  = 17 × 5 = 85 

3) Skor minimal ideal  = 17 × 1 = 17 

4) xi    = 
1

2
 × (85 + 17) = 51 

5) SBi    = 
1

6
 × (85 - 17) = 11,34 
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b. Tabel Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala lima 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 71,412 < X Sangat Baik 

2. 57,804 < X ≤ 71,412 Baik 

3. 44,196 < X ≤ 57,804 Cukup 

4. 30,588 < X ≤ 44,196 Kurang 

5. X ≤ 30,588 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100%  

  = 90,59% (Kategorisasi SB) 

3. Perhitungan Kualitas Modul Kimia Untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Kelayakan Isi/Materi) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

  % Persentase keidealan = 
   

  
 × 100%  

     = 93,34% (Kategorisasi SB) 

b. Aspek B (Metode Chemo-Edutaiment (CET)) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 6 

b) Skor tertinggi ideal = 6 × 5 = 30 

c) Skor terendah ideal = 6 × 1 = 6 

d) xi    = 
1

2
 × (30 + 6) = 18  

e) SBi   = 
1

6
 × (30 - 6) = 4 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 25,2 < X Sangat Baik 

2. 20,4 < X ≤ 25,2 Baik 

3. 15,6 < X ≤ 20,4 Cukup 

4. 10,8 < X ≤ 15,6 Kurang 

5. X ≤ 10,8 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
  

  
 × 100%  

     = 90% (Kategorisasi SB) 

c. Aspek C (Kebahasaan) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100 %  

  = 86,67 % (Kategorisasi SB) 

d. Aspek D (Kelengkapan Modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
  

  
 × 100%  

     = 92 % (Kategorisasi SB) 

 

B. Perhitungan Kriteria Kualitas Terhadap Modul Berdasarkan Perolehan Skor Dari 

Ahli Media 

1. Kriteria Penilaian Kualitas 

       Hasil penilaian kualitas produk yang telah diubah menjadi skor (data kuantitatif) 

dan dihitung skor rata-rata tiap komponen diubah menjadi nilai kualitatif dengan 

kriteria penilaian ideal yang dinilai oleh ahli media dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. xi + 1,80 SBi < X Sangat Baik 

2. xi + 0,60 SBi < X ≤ xi + 1,80 SBi Baik 

3. xi – 0,60 SBi < X ≤ xi + 0,60 SBi Cukup 

4. xi – 1,80 SBi < X ≤ xi – 0,60 SBi Kurang 

5. X ≤ xi – 1,80 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan:  

X = skor aktual 

xi = rata-rata jumlah skor ideal 

=
 

1

2
× (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = simpangan baku skor ideal 

= 
1

6
× (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor terendah 

2. Perhitungan Kualitas Terhadap Modul Kimia Seluruh Aspek 

a. Perhitungan Dasar 

1) Jumlah indikator kriteria = 18 

2) Skor maksimal ideal  = 18 × 5 = 90 

3) Skor minimal ideal  = 18 × 1 = 18 
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4) xi    = 
1

2
 × (90 + 18) = 54 

5) SBi    = 
1

6
 × (90 - 18) = 12 

b. Tabel Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala lima 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 75,6 < X Sangat Baik 

2. 61,2 < X ≤ 75,6 Baik 

3. 46,8 < X ≤ 61,2 Cukup 

4. 32,4 < X ≤ 46,8 Kurang 

5. X ≤ 32,4 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100%  

  = 93,34% (Kategorisasi SB) 

3. Perhitungan Kualitas Modul Kimia Untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Metode Chemo-Edutainment (CET)) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

  % Persentase keidealan = 
   

  
 × 100%  

     = 80% (Kategorisasi B) 

b. Aspek B (Penyajian) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 
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d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
  

  
 × 100%  

     = 96% (Kategorisasi SB) 

c. Aspek C (Karakteristik Modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
  

  
 × 100%  

     = 96% (Kategorisasi SB) 

d. Aspek D (Kelengkapan Modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 
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d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
  

  
 × 100%  

     = 96% (Kategorisasi SB) 
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LAMPIRAN 5 

 

 

 

 
 

 

 

REKAP SKOR PENILAIAN REVIEWER BESERTA PERHITUNGANNYA 
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HASIL PENILAIAN REVIEWER TERHADAP MODUL KIMIA SMA/MA BERBASIS 

CHEMO-EDUTAINMET (CET) MATERI POKOK REAKSI OKSIDASI REDUKSI 

KELAS X SEMESTER GENAP 

 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Responden 
∑ 

Skor 

∑ Skor 

Per 

Aspek 

Rata-

rata 

% 

Keidealan I II III IV V 

A 

1 5 5 4 5 5 24 

69 13,8 92 % 2 5 4 4 5 5 23 

3 4 4 4 5 5 22 

B 

4 5 4 4 5 4 22 

138 27,6 92 % 

5 5 5 4 5 5 24 

6 5 4 4 5 5 23 

7 4 4 4 5 5 22 

8 5 5 4 5 4 23 

9 5 5 4 5 5 24 

C 

10 4 4 4 5 5 22 

65 13 86,67 % 11 4 4 4 5 5 22 

12 4 4 4 4 5 21 

D 

13 5 5 4 5 5 24 

70 14 93,34 % 14 5 5 4 5 5 24 

15 4 4 4 5 5 22 

E 

16 4 4 4 4 5 21 

110 22 88 % 

17 4 4 4 4 5 21 

18 5 4 4 4 5 22 

19 5 4 4 5 5 23 

20 4 5 4 5 5 23 

F 

21 5 4 4 5 5 23 

112 22,4 89,6 % 

22 5 4 4 5 5 23 

23 4 4 4 5 5 22 

24 4 4 4 5 5 22 

25 4 4 4 5 5 22 

Jumlah Skor 113 107 100 121 123 564 564 112,8 90,24 % 

 

Keterangan:  Jumlah Skor Seluruh Aspek = 564 

  Skor Rata-rata Seluruh Aspek = 112,8 

  % Keidealan Seluruh Aspek = 90,24 % 
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PERHITUNGAN KRITERIA PENILAIAN REVIEWER TERHADAP MODUL  

 

1. Kriteria Penilaian Kualitas 

       Hasil penilaian kualitas produk yang telah diubah menjadi skor (data kuantitatif) 

dan dihitung skor rata-rata tiap komponen diubah menjadi nilai kualitatif dengan 

kriteria penilaian ideal yang dinilai oleh lima orang guru kimia SMA/MA dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. xi + 1,80 SBi < X Sangat Baik 

2. xi + 0,60 SBi < X ≤ xi + 1,80 SBi Baik 

3. xi – 0,60 SBi < X ≤ xi + 0,60 SBi Cukup 

4. xi – 1,80 SBi < X ≤ xi – 0,60 SBi Kurang 

5. X ≤ xi – 1,80 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan:  

X = skor aktual 

xi = rata-rata jumlah skor ideal 

=
 

1

2
× (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = simpangan baku skor ideal 

= 
1

6
× (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor terendah 

2. Perhitungan Penilaian Kualitas Modul Kimia Seluruh Aspek 

a. Perhitungan Dasar 

1) Jumlah indikator kriteria = 25 

2) Skor maksimal ideal  = 25 × 5 = 125 

3) Skor minimal ideal  = 25 × 1 = 25 

4) xi    = 
1

2
 × (125 + 25) = 75 

5) SBi    = 
1

6
 × (125 - 25) = 16,67 

 

 

 

 

 



185 
 

b. Tabel Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala lima 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 105,006 < X Sangat Baik 

2. 85,002 < X ≤ 105,006 Baik 

3. 64,998 < X ≤ 85,002 Cukup 

4. 44,994 < X ≤ 64,998 Kurang 

5. X ≤ 44,994 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
      

   
 × 100 %  

  = 90,24 % (Kategorisasi SB) 

3. Perhitungan Penilaian Kualitas Modul Kimia Untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Kelayakan isi/materi) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

  % Persentase keidealan = 
     

  
 × 100 %  

     = 92 % (Kategorisasi SB) 

b. Aspek B (Metode Chemo-Edutaiment (CET)) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 6 

b) Skor tertinggi ideal = 6 × 5 = 30 

c) Skor terendah ideal = 6 × 1 = 6 

d) xi    = 
1

2
 × (30 + 6) = 18  

e) SBi   = 
1

6
 × (30 - 6) = 4 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 25,2 < X Sangat Baik 

2. 20,4 < X ≤ 25,2 Baik 

3. 15,6 < X ≤ 20,4 Cukup 

4. 10,8 < X ≤ 15,6 Kurang 

5. X ≤ 10,8 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
     

  
 × 100 %  

     = 92 % (Kategorisasi SB) 

c. Aspek C (Kebahasaan) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100 %  

  = 86,67 % (Kategorisasi SB) 

d. Aspek D (Penyajian) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100 %  

  = 93,34 % (Kategorisasi SB) 

e. Aspek E (Karakteristik modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
   

  
 × 100 %  

     = 88 % (Kategorisasi SB) 

f. Aspek F (Kelengkapan modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

   % Persentase keidealan = 
     

  
 × 100 %  

     = 89,6 (Kategorisasi SB) 
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LAMPIRAN 6 

 

 

 

 
 

 

 

REKAP SKOR RESPON PESERTA DIDIK BESERTA PERHITUNGANNYA 
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HASIL RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL KIMIA SMA/MA 

BERBASIS CHEMO-EDUTAINMET (CET) MATERI POKOK  

REAKSI OKSIDASI REDUKSI KELAS X  

SEMESTER GENAP 

 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Responden 

∑ 

Skor 

∑ 

Skor 

Per 

Aspek 

Rata-

rata 

% 

Keidealan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A 

1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 

220 22 88 % 

2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

B 

6 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45 

135 13,5 90 % 7 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

C 
9 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

85 8,5 85 % 
10 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

D 
11 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 47 

90 9 90 % 
12 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

E 

13 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

215 21,5 86 % 

14 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 

15 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 43 

16 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

17 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 

F 

18 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

130 13 86,67 % 19 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

20 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 44 

Jumlah Skor 92 92 96 85 86 84 86 86 87 81 875 875 87,5 87,5 % 

 

Keterangan:  Jumlah Skor Seluruh Aspek = 875 

  Skor Rata-rata Seluruh Aspek = 87,5 

  % Keidealan Seluruh Aspek = 87,5 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



191 
 

PERHITUNGAN KRITERIA RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL 

 

1. Kriteria Penilaian Respon  

       Hasil respon peserta didik yang telah diubah menjadi skor (data kuantitatif) dan 

dihitung skor rata-rata tiap komponen diubah menjadi nilai kualitatif dengan kriteria 

penilaian ideal yang direspon oleh sepuluh peserta didik kelas X dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. xi + 1,80 SBi < X Sangat Baik 

2. xi + 0,60 SBi < X ≤ xi + 1,80 SBi Baik 

3. xi – 0,60 SBi < X ≤ xi + 0,60 SBi Cukup 

4. xi – 1,80 SBi < X ≤ xi – 0,60 SBi Kurang 

5. X ≤ xi – 1,80 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan:  

X = skor aktual 

xi = rata-rata jumlah skor ideal 

=
  

1

2
× (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = simpangan baku skor ideal 

= 
1

6
× (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor terendah 

2. Perhitungan Respon Peserta Didik Seluruh Aspek 

a. Perhitungan Dasar 

1) Jumlah indikator kriteria = 20 

2) Skor maksimal ideal  = 20 × 5 = 100 

3) Skor minimal ideal  = 20 × 1 = 20 

4) xi    = 
1

2
 × (100 + 20) = 60 

5) SBi    = 
1

6
 × (100 - 20) = 13,33 
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b. Tabel Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala lima 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 83,994 < X Sangat Baik 

2. 67,998 < X ≤ 83,994 Baik 

3. 52,002 < X ≤ 67,998 Cukup 

4. 36,006 < X ≤ 52,002 Kurang 

5. X ≤ 36,006 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
     

   
 × 100 %  

  = 87,5 % (Kategorisasi SB) 

3. Perhitungan Respon Peserta Didik Untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Metode Chemo-Edutainment (CET)) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100 %  

  = 88 % (Kategorisasi SB) 

b. Aspek B (Kebenaran materi) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9  

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
     

  
 × 100 %  

   = 90 % (Kategorisasi SB) 

c. Aspek C (Kebahasaan) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

d) xi    = 
1

2
 × (10 + 2) = 6 

e) SBi   = 
1

6
 × (10 - 2) = 1,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 8,39 < X Sangat Baik 

2. 6,80 < X ≤ 8,39 Baik 

3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup 

4. 3,61 < X ≤ 5,20 Kurang 

5. X ≤ 3,61 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
    

  
 × 100 %  

  = 85 % (Kategorisasi SB) 

d. Aspek D (Penampilan fisik modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

d) xi    = 
1

2
 × (10 + 2) = 6 

e) SBi   = 
1

6
 × (10 - 2) = 1,33 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 8,39 < X Sangat Baik 

2. 6,80 < X ≤ 8,39 Baik 

3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup 

4. 3,61 < X ≤ 5,20 Kurang 

5. X ≤ 3,61 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
  

  
 × 100 %  

    = 90 % (Kategorisasi SB) 

e. Aspek E (Karakteristik modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 × 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

d) xi    = 
1

2
 × (25 + 5) = 15 

e) SBi   = 
1

6
 × (25 - 5) = 3,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 20,99 < X Sangat Baik 

2. 17,00 < X ≤ 20,99 Baik 

3. 13,00 < X ≤ 17,00 Cukup 

4. 9,01 < X ≤ 13,00 Kurang 

5. X ≤ 9,01 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
     

  
 × 100 %  

  = 86 % (Kategorisasi SB) 

f. Aspek F (Kelengkapan modul) 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah indikator kriteria = 3 

b) Skor tertinggi ideal = 3 × 5 = 15 

c) Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d) xi    = 
1

2
 × (15 + 3) = 9 

e) SBi   = 
1

6
 × (15 - 3) = 2 
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3) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. 12,60 < X Sangat Baik 

2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik 

3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup 

4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang 

5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

% Persentase keidealan = 
   

  
 × 100 %  

  = 86,67 (Kategorisasi SB) 
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LAMPIRAN 7 

 

 

 

 
 

 

 

REKAP NILAI EVALUASI PESERTA DIDIK BESERTA PERHITUNGANNYA, 

NILAI KKM, DAN KETUNTASAN TES HASIL BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



197 
 

1. Data Nilai Evaluasi Peserta Didik  

 

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 

1. Muh Luthfi 75 Belum Tuntas 

2. Muh Roikhan AR 84 Tuntas 

3. Naufal Jandi A 88 Tuntas 

4. Khoirul Amin 74 Belum Tuntas 

5. Kholida Nailil Muna 90 Tuntas 

6. Latifatun Nurul Hamidah 92 Tuntas 

7. Mia Zubaidah Mufiqoh 90 Tuntas 

8. Nabila Hikmatun Nisa 86 Tuntas 

9. Qoth’in Nasrillah 86 Tuntas 

10. Saiful Muzaki 94 Tuntas 

Jumlah  859  

Rata-rata 85,9  

Persentase  85,9 %  

 

2. Data Persentase Nilai KKM  

Nilai KKM : 76 

Nilai maksimal : 100 

% Persentase keidealan KKM = 
   

   
 × 100 %  

= 76 % 

 

3. Data Persentase Ketuntasan Tes Hasil Belajar 

 

% Ketuntasan = 
                                

                                        
        

% Ketuntasan = 
 

  
        

                             = 80 % 
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LAMPIRAN 8 

 

 

 

 
 

 

 

SURAT-SURAT PENELITIAN 
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